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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikani adalahi suatui prosesi yangi tidaki hanyai bertujuani 

mengembangkani aspeki kognitifi siswa,i tetapii jugai menanamkani karakteri 

dani nilai-nilaii spiritual,i termasuki religiusitas.i Dalami konteksi pendidikani dii 

Indonesia,i khususnyai padai jenjangi Sekolahi Menengahi Atasi (SMA),i 

pembentukani religiusitasi siswai menjadii hali yangi sangati pentingi mengingati 

masai remajai merupakani fasei pencariani jatii dirii yangi rentani terhadapi 

berbagaii pengaruh,i baiki positifi maupuni negatif. 

Pendidikani adalahi salahi satui elemeni kuncii dalami kemajuani sebuahi 

negara.i Dengani pendidikan,i sebuahi negarai dapati menciptakani sumberi dayai 

manusiai yangi berkualitas,i berkarakter,i dani mampui menghadapii berbagaii 

tantangani erai yangi terusi berkembang.i Dalami konteksi Indonesia,i 

penyelenggaraani pendidikani memilikii landasani konstitusionali yangi kuati 

sebagaimanai tercantumi dalami Undang-Undangi Dasari Negarai Republiki 

Indonesiai Tahuni 1945,i khususnyai Pasali 31i ayati (1)i yangi menyatakani 

bahwai setiapi wargai negarai berhaki mendapatkani pendidikan.i Selanjutnyai 

padai ayati (3)i dijelaskani bahwai pemerintahi mengusahakani dani 

menyelenggarakani satui sistemi pendidikani nasionali yangi meningkatkani 
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keimanan,i ketakwaan,i sertai akhlaki muliai dalami rangkai mencerdaskan 

kehidupan bangsa.1 

Sebagaiiimplementasiidariiamanatikonstitusiitersebut,ipemerintahi 

menetapkani Undang- Undang Republik iIndonesiai Nomori20i Tahuni2003i 

tentangiSistemiPendidikaniNasional.iDalamiPasali1iayati(1)idijelaskanibahwai

pendidikaniadalahiusahaisadaridaniterencanaiuntukimewujudkanisuasanaibelajari

sertaiprosesipembelajaraniagaripesertaididikisecaraiaktifimengembangkanipotensi

idirinyaisehinggaimemilikiikekuatanispiritualikeagamaan,ipengendalianidiri,kepri

badian,Ii kecerdasan,Ii akhlakii mulia,i serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya,imasyarakat, bangsa,idan negara.2 

Selanjutnya dalam Pasali3iUndang-Undangi Sistemi Pendidikani 

Nasionaliditegaskanibahwaipendidikaninasionaliberfungsiimengembangkanikema

mpuanidanimembentukiwatakisertaiperadabanibangsaiyangibermartabatidalamira

ngkaimencerdaskanikehidupanibangsa.iPendidikanijugaibertujuaniuntukimengem

bangkanipotensiipesertaididikiagarimenjadiimanusiaiyangiberimanidanibertakwai

kepadaiTuhaniYangiMahaiEsa,iberakhlakimulia,isehat,iberilmu,icakap,ikreatif,I 

mandiri,isertaimenjadiiwargainegaraiyangidemokratisidanibertanggungijawab.3 

Religiusitas siswa tidak terbentuk secara instan, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor internal yang diduga 

 
1 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31 ayat (1) dan ayat 

(3). 
2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1 ayat (1). 
3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3. 
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memiliki peran penting adalah ketekunan (perseverance). Ketekunan 

mencerminkan sikap konsisten, tidak mudah menyerah, dan kesungguhan dalam 

menjalankan suatu aktivitas, termasuk dalam melaksanakan ajaran agama seperti 

ibadah, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan keagamaan. Siswa yang 

tekun cenderung memiliki komitmen yang lebih kuat dalam menjalankan nilai-

nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain ketekunan, faktor lain yang tidak kalah penting adalah curiosity 

(rasa ingin tahu). Curiosity mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, 

memahami makna ajaran agama secara lebih mendalam, serta mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kritis terkait nilai-nilai keagamaan. Rasa ingin tahu yang 

tinggi dapat memperluas wawasan keagamaan siswa dan membantu mereka 

menginternalisasi nilai-nilai religius secara lebih sadar dan mendalam, bukan 

sekadar mengikuti kebiasaan. 

Namun, dalam realitasnya, perkembangan teknologi dan distraksi digital 

saat ini seringkali mengalihkan perhatian siswa dari aktivitas yang bersifat 

edukatif dan religius. Banyak siswa yang kurang tekun dalam menjalankan ibadah 

serta kurang memiliki keingintahuan terhadap pengetahuan agama. Hal ini 

berpotensi berdampak pada rendahnya tingkat religiusitas siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal dan informasi yang diperoleh dari 

lingkungan sekolah di wilayah SMAN se-Kecamatan Cikarang Barat4, ditemukan 

beberapa permasalahan yang berkaitan dengan ketekunan, curiosity, dan 

 
4 Berdasarkan Hasil Observasi awal yaitu wawancara pada tanggal 03 Maret 2026 
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religiusitas siswa. Dalam proses belajar masalah mengenai ketekunan siswa masih 

menjadi fokus yang cukup penting, yang terlihat dari rendahnya konsistensi dalam 

menyelesaikan tugas, kurangnya kesungguhan dalam mengikuti kegiatan belajar, 

dan kecenderungan untuk menyerah dengan mudah ketika menghadapi kesulitan 

akademik. Banyak siswa belum mampu untuk terus berusaha secara terus-

menerus, sehingga ketika menghadapi materi yang menantang, mereka cenderung 

berhenti berusaha dan bergantung pada bantuan orang lain tanpa melakukan 

proses pemikiran yang mendalam. Rendahnya ketekunan juga tampak pada 

kurangnya usaha untuk memperbaiki kesalahan, disiplin yang minim dalam 

mengulang materi, serta tidak adanya dorongan kuat untuk mencapai hasil yang 

terbaik. Situasi ini menunjukkan bahwa sikap gigih, sabar, dan tidak mudah 

menyerah sebagai inti dari ketekunan belum berkembang dengan baik di dalam 

diri sebagian siswa. Jika keadaan ini terus berlanjut, maka akan berdampak 

negatif pada kemampuan siswa untuk menghadapi tantangan belajar yang 

semakin kompleks, serta menghambat perkembangan karakter yang tangguh dan 

fokus pada proses. 

Selain itu, curiosity siswa mengenai pendidikan, khususnya di bidang 

Pendidikan Agama Islam di SMAN dalam Kecamatan Cikarang Barat, masih 

belum mencapai tingkat yang baik. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya partisipasi 

siswa dalam mengajukan pertanyaan, kurangnya keterlibatan dalam diskusi, serta 

minimnya semangat untuk mengeksplorasi materi lebih dalam dari yang diajarkan 

oleh guru. Banyak siswa cenderung bersikap pasif dan hanya menerima informasi 

secara sepihak tanpa ingin memahami makna yang lebih dalam dari materi 
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keagamaan yang mereka pelajari. Selain itu, usaha untuk mencari sumber 

pembelajaran tambahan, seperti membaca literatur lain, mengakses referensi 

digital, atau menghubungkan materi dengan peristiwa sehari-hari, juga masih 

terbatas. Kecenderungan belajar yang muncul hanya ketika dibutuhkan, seperti 

menjelang ujian, menunjukkan bahwa rasa ingin tahu belum berkembang sebagai 

dorongan dari dalam diri siswa. Situasi ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong minat eksploratif dan sikap 

kritis siswa terhadap pengetahuan agama, sementara rasa ingin tahu adalah faktor 

penting untuk memperdalam pemahaman, mengembangkan kesadaran religius 

yang lebih bermakna, serta membentuk pola pikir yang lebih terbuka dan reflektif 

dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

Di sisi lain, tingkat keagamaan para siswa di SMAN di Kecamatan 

Cikarang Barat memperlihatkan variasi yang cukup besar, yang mencerminkan 

kurangnya keseragaman dalam pemahaman serta penerapan nilai-nilai agama 

pada kalangan pelajar. Terlihat jelas bahwa sejumlah siswa mengalami 

ketidakstabilan dalam menjalankan ibadah, baik yang merupakan kewajiban 

maupun yang bersifat sunnah, dan mereka belum menjadikan aktivitas keagamaan 

sebagai sesuatu yang mereka lakukan dengan kesadaran penuh. Selain itu, 

pemahaman tentang ajaran agama masih cenderung dangkal, sehingga siswa 

belum bisa merasakan makna yang ada dengan lebih mendalam. Sebagai hasilnya, 

prinsip-prinsip keagamaan seperti integritas, tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

rasa saling menghormati belum sepenuhnya terlihat dalam tingkah laku sehari-

hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar itu. Banyak pelajar yang masih 
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menganggap kegiatan keagamaan hanya sebagai hal formal, bukan sebagai 

komponen krusial dalam pengembangan karakter dan pedoman hidup. Situasi ini 

menunjukkan bahwa religiusitas siswa belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 

aspek keyakinan, pemahaman, dan praktik, sehingga diperlukan usaha yang lebih 

terencana untuk meningkatkan kesadaran beragama yang tidak hanya bersifat 

seremonial, tetapi juga mendalam dan berkelanjutan dalam kehidupan mereka. 

Dalam hal ini, diperlukan penelitian untuk mengkaji hubungan antara ketekunan 

dan curiosity dengan religiusitas siswa, sehingga dapat memberikan gambaran 

empiris serta menjadi dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran dan 

pembinaan karakter yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan Ketekunan dan Curiosity dengan Religiusitas Siswa 

SMAN Se-Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi” guna mendapatkan 

pemahaman nyata mengenai hubungan antara ketiga variabel tersebut. Temuan 

dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih bagi kemajuan 

psikologi pendidikan serta pendidikan agama di tingkat sekolah menengah atas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Tingkat ketekunan siswa masih tergolong rendah baik dalam kegiatan 

belajar maupun dalam menjalankan aktivitas keagamaan di sekolah.  
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2. Siswa cenderung kurang konsisten dalam menyelesaikan tugas dan cepat 

putus asa saat menghadapi tantangan dalam belajar. 

3. Tingkat curiosity siswa terhadap pembelajaran masih tergolong rendah.  

4. Kurangnya partisipasi aktif siswa dalam bertanya dan mencari informasi 

tambahan terkait materi keagamaan.  

5. Adanya kecenderungan siswa untuk belajar hanya pada saat tertentu, 

seperti menjelang ujian, bukan karena dorongan rasa ingin tahu.  

6. Pengaruh perkembangan teknologi dan distraksi digital yang mengalihkan 

perhatian siswa dari aktivitas belajar dan keagamaan.  

7. Tingkat religiusitas siswa tergolong rendah, baik dalam aspek ibadah, 

pemahaman, maupun pengamalan nilai-nilai agama.  

8. Masih terdapat siswa yang kurang konsisten dalam menjalankan ibadah 

sehari-hari.  

9. Belum optimalnya internalisasi nilai-nilai religius dalam kehidupan siswa, 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.  

10. Belum diketahui secara empiris hubungan antara ketekunan dan curiosity 

dengan religiusitas siswa di SMAN se-Kecamatan Cikarang Barat 

Kabupaten Bekasi. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti hanya dapat 

meneliti permasalahan sebagai berikut : 
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1. Tingkat ketekunan siswa masih tergolong rendah baik dalam kegiatan 

belajar maupun dalam menjalankan aktivitas keagamaan di sekolah.  

2. Tingkat curiosity siswa terhadap pembelajaran masih tergolong rendah.  

3. Tingkat religiusitas peserta didik tergolong rendah, baik dalam aspek 

ibadah, pemahaman, maupun pengamalan nilai-nilai agama.  

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan ketekunan dengan religiusitas siswa SMAN se-

kecamatan Cikarang Barat kabuapaten Bekasi? 

2. Apakah terdapat hubungan curiosity dengan religiusitas siswa SMAN se-

kecamatan Cikarang Barat kabuapaten Bekasi? 

3. Apakah terdapat hubungan antara Ketekunan dan Curiosity secara 

bersama-sama dengan religiusitas siswa SMAN se-kecamatan Cikarang 

Barat kabuapaten Bekasi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan ketekunan dengan religiusitas siswa SMAN 

se-kecamatan cikarang barat kabuapaten Bekasi. 

2. Untuk mengetahui hubungan curiosity dengan religiusitas siswa SMAN 

se-kecamatan cikarang barat kabuapaten Bekasi. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara Ketekunan dan Curiosity secara 

bersama-sama dengan religiusitas siswa SMAN se-kecamatan Cikarang 

Barat kabuapaten Bekasi. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberiakan kegunaan atau manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaati Teoritis 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii dalami 

pengembangani ilmui pengetahuan,i khususnyai dalami bidangi psikologii 

pendidikani dani pendidikani agamai Islam,i terkaiti dengani hubungani 

antarai ketekunani (perseverance),i curiosityi (rasai ingini tahu),i dani 

religiusitasi siswa.i Selaini itu,i penelitiani inii dapati menjadii referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji variabel-variabel serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasili darii studii inii diharapkani dapati memberikani 

rekomendasii kepadai institusii pendidikani dalami mengembangkani 

programi penguatani karakter,i terutamai dalami memperbaikii 

ketekunan,i minati belajar,i dani aspeki religiusi parai siswa. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan ketekunan dan curiosity 

siswa sehingga berdampak pada peningkatan religiusitas mereka. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang pentingnya ketekunan dan rasa ingin tahu dalam 
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meningkatkan kualitas religiusitas serta mendorong mereka untuk 

lebih aktif dalam belajar dan beribadah. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan 

perbandingan untuk penelitian yang relevan di masa yang akan datang  


